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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut;

1. Auditor Clien Tenure tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit Going

Concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI).

2. Opini Audit Tahun Sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan Opini Audit

Going Concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit Going Concern

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

4. Kualitas Audit tidak berpengaruh terhadap penerimaan Opini Audit Going

Concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI).

5. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap penerimaan Opini Audit Going Concern

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

6. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penerimaan Opini Audit Going

Concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI).
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7. Leverage tidak berpengaruh terhadap penerimaan Opini Audit Going Concern

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

8. Auditor Client Tenure, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Ukuran Perusahaan,

Kualitas Audit, Likuiditas, Profitabilitas dan Leverage berpegaruh secara

bersama-sama terhadap penerimaan Opini Audit Going Concern pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

5.2 Saran

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan periode yang lebih lama

untuk memperkuat hasil penelitian dengan penelitian terdahulu.

2. Penelitian selanjutnya dapat mengganti, mengurangi, maupun menambah

variabel independen yang lain, misalnya corporate governance dan

financial distress yang mungkin mempunyai pengaruh terhadap opini

audit going concern sehingga penelitian dapat lebih digeneralisasi.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan di seluruh sektor untuk dapat

melihat dan membandingkan kecenderungan yang berbeda di setiap

sector. Sektor tersebut seperti sektor pertambangan, jasa, telekomunikasi

dan perbankan.


